
 



 



 

 

ABSTRAK 

Sartin Djafar. Nim 613413007: Pengaruh Pupuk Dan Pestisida Nabati Gulma Siam 

Terhadap Intensitas Serangan Ulat Grayak (Spodoptera Litura F.) Pada Tanaman 

Kedelai (Glycine Max (L.) Merill). Dibawah bimbingan Mohamad Lihawa sebagai 

pembimbing I dan Fahria Datau sebagai pembimbing II. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui pengaruh pemberian pupuk dan pestisida 

nabati gulma siam terhadap penurunan populasi dan intensitas serangan ulat grayak pada 

tanaman kedelai (2) Mengetahui Pengaruh pemberian Pupuk Dan Pestisida Nabati Gulma 

Siam Terhadap peningkatan Produksi Tanaman Kedelai. penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Juli sampai September 2017 di Kelurahan Molosipat, Kecamatan Sipatana, Kota Utara, 

Kota Gorontalo. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok. Faktor pertama yaitu 

dosis pupuk 4 taraf yaitu P0 tanpa pupuk, P1 pupuk NPK phonska (125 kg/ha), P2 pupuk 

hijau gulma siam (25 ton/ha), P3 pupuk hijau gulma siam 50 ton/ha. Faktor kedua adalah 

pestisida nabati gulma siam yang terdiri dari 2 taraf yaitu B0 (tanpa pestisida) dan B1 

(pestisida nabati gulma siam 30 ml/liter air). Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali 

sehingga terdapat 24 plot percobaan. Dengan ukuran plot pengamatan 2 m x 2 m. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa perlakuan Pestisida nabati gulma siam 30 ml/liter air dapat 

menurunkan populasi hama ulat grayak sebesar 0,28 ekor/tanaman. Dan intensitas serangan 

hama ulat grayak sebesar 5,03%. Perlakuan pupuk gulma siam 50 ton/ha dapat meningkatkan 

jumlah polong berisi sebesar 19,0 polong/tanaman dan produksi perpetak sebesar 214,2 

gram/petak. 

 

Kata Kunci: Pupuk, Pestisida nabati, gulma siam, Ulat grayak. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


